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MINAT BELAJAR DAN HASIL BELAJAR

A. KAJIAN PUSTAKA

Skripsi Nur Abidin, NIM 043111063 Mahasiswa IAIN isngo Semarang
dengan judul “Korelasi antara Minat Belajar PAI dBarilaku Keberagamaan
Siswa di SMKN 04 Kendal”. Dari hasil penelitian gebut menunjukkan bahwa
minat belajar PAI di SMKN 04 Kendal cukup baik {@i) dengan nilai rata-rata
54,65. Perilaku keberagamaan dalam kategori baigaterata-rata 53,58. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan terdapat pengarahgypositif antara minat
belajar Pendidikan Agama Islam dengan perilakiekadamaan siswa di SMKN
04 Kendal. Hal ini dibuktikan dari perhitungan nigoduct momen dari variabel
X da Y kemudian dikonsultasikan pada koefisien lasieyang ada pada tabel
N=116 ditunjukkan dengan rO (0,837) taraf signifika5% diperoleh rt=0,228
dan taraf 1% diperoleh rt=0,174. Dengan demikiaa lkarelasi yang signifikan
antara minat belajar PAI dan Perilaku keberagarSisma di SMKN 04 Kendd.

Skripsi Nor Laili Khotimah, NIM 073111138 MahasisvAIN Walisongo
Semarang dengan judul “Hubungan antara Intensitamukasi Orang tua
terhadap Anak dengan Hasil Belajar Siswa pada Nrejaran Al- Qur'an
Hadist kelas V MI Miftahul Huda Ngemplik Wetan Kecatan Karanganyar
Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2010-2011". Dari hpsilelitian tersebut ada
hubungan yang sangat kuat antara intensitas komsinikang tua terhadap anak
dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata PelajaranQdkFan Hadist kelas V Ml
Miftahul Huda Ngemplik Wetan Kecamatan Karangany@bupaten Demak
Tahun Ajaran 2010-2011. Hal ini ditunjukkan dardiankoefesien korelasi pada
tabel N=33 ditunjukkan g = 0,904 pada taraf signifikansi 5% diperoleh.¢ =
0,344 taraf 1% diperoleh gpe; =0,442. Dengan demikian ada korelasi yang
signifikan antara Intensitas Komuikasi Orang tudnadap Anak dengan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al- Qur'an Hakidas V Ml Miftahul Huda

! Nur Abidin, Korelasi antara Minat Belajar PAI dan Perilaku Kebgamaan Siswa di
SMKN 04 Kenda{,Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2010)



Ngemplik Wetan Kecamatan Karanganyar Kabupaten Reff@hun Ajaran
2010-2017.

Skripsi  Siti Mutmainah, NIM 072111468 Mahasiswa NMAIWalisongo
semarang dengan judul “ Hubungan Bimbingan Oraaglalam Keluarga dengan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Agidah Akhlak Siswadvesah Aliyah Ibtidaiyah
Nurul Qur'an Tegalwero Puncakwangi Pati Tahun Re#aj 2008/2009. Dari
hasil penelitian tersebut ada hubungan yang paaitiara bimbingan orang tua
dalam keluarga dengan hasil belajar mata pelajagidah Akhlak siswa
Madrasah Aliyah Ibtidaiyah Nurul Qur'an Tegalweranakwangi Pati tahun
pelajaran 2008/2009. Hal ini ditunjukkan dari nik@iefesien korelasi pada tabel
N=26 ditunjukkan y = 0,525 pada taraf signifikansi 5% diperolek,di = 0,388
taraf 1% diperoleh gpe=0,496. Dengan demikian ada hubungan positif antara
bimbingan orang tua dalam keluarga dengan hasjdremata pelajaran Agidah
Akhlak siswa Madrasah Aliyah Ibtidaiyah Nurul Qur'degalwero Puncakwangi
Pati tahun pelajaran 2008/20d®alam penelitian ini, peneliti akan membahas
tentang Korelasi antara Minat Belajar dengan Haslhjar pada Mata Pelajaran
Fikih Peserta didik kelas X di Madrasah Aliyah Nitul Ulama 01 Banyuputih,
Kab. Batang.

B. Minat Belajar dan Hasil Belajar M ata Pelajaran Fikih
1. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikptata suatu hal atau

aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat padardgasadalah penerimaan

2 Nor Laili Khotimah,Hubungan antara Intensitas Komuikasi Orang tua &efdp Anak
dengan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran @lir'an Hadist kelas V MI Miftahul Huda
Ngemplik Wetan Kecamatan Karanganyar Kabupaten DBerfahun Ajaran 2010-2011
(Semarang:Tarbiyah, 2011)

* Siti Mutmainah, Hubungan Bimbingan Orang tua dalam Keluarga dendasil
Belajar Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak Siswa Madrasaliyah Ibtidaiyah Nurul Quran
Tegalwero Puncakwangi Pati Tahun Pelajaran 2008&Z#emarang: Tarbiyah. 2009)



akan suatu hubungan antara diri sendiri dengaragesliluar diri. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besatmya®

Untuk lebih jelas mengenai pengertian minat, akanups paparkan
beberapa pengertian yang di kemukakan oleh paira ahl

Menurut Abdur Rohman Abror Minat adalah suatu daggaak yang
mendorong untuk cenderung atau merasa tertarik pealag, benda, atau
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang fayekiy dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat dapanjadi penyebab
kegiatan dan penyebab partisipasi dalam kegratan.

Menurut John Dewey‘The word interest, in its ordinary usage,
expresses, 1) The whole state of active developrgiithe objective result
that are foreseen and wanted, and 3) The persomattienal inclination”®
“Kata minat dalam penggunaannya secara umum mengskisan, 1)
Keadaan pengembangan aktif menyeluruh, 2) Hasiktibjyang belum
terjadi dan diinginkan, 3) Kecenderungan emosicess)”.

Dalam kitab At-Tarbiyatul wa Thuruqu at-Tadris S#takbdul Aziz dan
Abdul Aziz Abdul Majid menjelaskan:

TJadl )3 jelaa 8 dlaatin) ga alaiaY

“Minat adalah kesiapan dalam melakukan perbuatag ganamis”

Dapat diartikan juga lfiterest is a disposition in its dynamic aspect”.
Artinya minat adalah kesiapan dalam melakukan dsuyang dinamis.

Sedangkan belajar adalah proses perubahan tingkahsebagai akibat
pengalaman atau latihan. Perubahan tingkah lakbaakielajar itu dapat
berupa memperoleh perilaku yang baru atau memgedtau meningkatkan
perilaku yang sudah ada. Perubahan perilaku yamghdilkan oleh belajar

4 Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),him. 121

*Abdur Rohman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him.
112.

% John DeweyDemocracy and educatipiiNew York: The Macmilan company, 1964),
him.126.

" Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid,tAarbiyatul wa Thuruqu at-Tadris,
( Mesir: Darul Ma’arif, 1968),him. 206.



dapat berupa perilaku yang baik atau perilaku ydmguk® Skinner
berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilalda Baat orang belajar,
maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, failtidak belajar maka
responsnya menurdrBelajar secara umum diartikan sebagai perubahda pa
individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukanena pertumbuhan
atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik sesgsejak lahit®

Dari definisi belajar yang dikemukakan disimpulkdrahwa pada

dasarnya belajar mempunyai 3 unsur yaitu:

a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.

b. Perubahan perilaku terjadi karena didahului olebs@s pengalaman atau
pengetahuan.

c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat rgtatimanen.

Berkaitan dengan hal itu diharapkan lembaga pekalidi mampu
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memaharanghayati hingga
mengimani,bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mmeagien ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Quran idadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaagabeman.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mbedajar adalah
kecenderungan untuk merasa tertarik dan mempeamatdecara terus-
menerus yang disertai keinginan untuk mengetahni dampelajari serta
membuktikan dalam perubahan tingkah laku atau sikap
b. Fungsi Minat Belajar.

Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan sesgorpenguat hasrat
dan sebagai penggerak dalam berbuat yang berasaatam diri seseorang

untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arakatingaku sehari-hari.

8 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum NasipnaJakarta:
Pedoman limu Jaya,2007), him. 55.
° Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargn(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), Cet.
4, him. 9.
10 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: nsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan PRdikdh (KTSP), (Jakarta: Kencana,
2010),Cet.3, him. 16.



Hal ini telah diterangkan oleh Sardiman yang meakat beberapa fungsi
minat, yaitu sebagai berikut:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai ge¥ag atau motor
yang melepaskan energi
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan randak dicapai.
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuataodpéan apa yang
serasi guna mencapai tujudn.
Sedangkan Elizabeth B. Harlock menulis tentang funginat bagi
kehidupan anak sebagaimana yang ditulis oleh Chablita (1998) sebagai
berikut :

1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita - cita.

Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga mta — citanya
adalah sebagai olahragawan yang berprestasi, sedanl yang
berminat pada kesehatan fisiknya maka cita — ciangnjadi dokter.

2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

Minat anak untuk menguasai pelajaran bisa mendos@agntuk belajar
kelompok di tempat temannya meskipun suasana hujan.

3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassit
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang saaa diberi
pelajaran tapi antara satu anak dan yang lain npakin jumlah
pengetahuan yang berbeda. Hal ini terjadi karerlaeblanya daya serap
mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh inhsitinat mereka.

4) Minat yang terbentuk sejak kecil / masa kanak —akasering terbawa
seumur hidup karena minat membawa kepuasan.

5) Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak keelagai misal
akan terus terbawa sampai hal ini mejadi kenyatagpabila ini
terwujud maka semua suka duka menjadi guru tidak akrasa karena
semua tugas dikerjakan dengan penuh sukarela. pevila minat ini
tidaklzterwujud maka bisa menjadi obsesi yang akidnaveh sampai
mati.

c. Unsur-unsur Minat Belajar

1) Perasaan Senang
Perasaan: aktifitas psikis yang didalamnya subyekghayati nilai-

nilai dari suatu obyek. Perasaan merupakan fakteikigp yang

1 http://www.scribd.com/doc/40073529/8/Cara-Membathka-Minat, diunduh tanggal
20 Desember 2012, pukul. 9.35.

2 Chabib Thoha (eds)?BM-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajanddagar
Pendidikan Agama IslantYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), hof — 110.




nonintelektual, yang khusus berpengaruh terhadamarsgat/gairah
belajar. Dengan melalui perasaannya siswa mengadadailaian yang
agak spontan terhadap pengalaman-pengalaman bedajesekolah.
Penilaian yang positif akan terungkap dalam “perasenang*?

Begitu juga dengan peserta didik yang mempunyagaemn senang
terhadap mata pelajaran fikih maka dalam diri gasgidik tersebut akan
menimbulkan minat belajar pada mata pelajarantiatse
2) Perhatian

Perhatian ialah konsentrasi atau aktifitas jiwaa,kitterhadap
pengamatan, pengertian dan sebagainya dengan nyangg@ngkan yang
lain daripada itd?

Sedangkan Perhatian dalam kaitannya dengan mitsaibpada mata
pelajaran fikih mempunyai hubungan yang sangat sekfli, karena
peserta didik yang menaruh minat pada belajar npafajaran fikih
cenderung untuk memperhatikan semua hal yang benigaln dengan
pelajaran tersebut.

3) Motif

Motif adalah menunjukkan suatu dorongan yang timiaudi dalam
diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut imeindak
melakukan sesuatd.

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yangnakicapai.
Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari atikt akan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yaegjadi penyebab

berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya persgg pendorongny¥.

13'W. S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajafJakarta: PT Gramedia,
1986), him. 30.

4 Agus SujantoPsikologi Umum(Jakarta: Aksara Baru, 1983), him.98.

5 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1990),him. 71

16 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: PT. Rineke
Cipta,2010), him. 58.
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4) Perasaan Tertarik

Ws Winkel mengatakan bahwa minat adalah kecendaruggng
agak menetap dalam subjek merasa tertarik padadiai@u hal tertentu
dan merasa senang berkecimpung dalam bidan§ itu.

Begitu juga dengan peserta didik yang mempunyaiatnbelajar
pada mata pelajaran fikih, maka akan akan timbsh reertarik pada
pelajaran tersebut.

5) Keaktifan

Sebagai “primus motor” dalam kegiatan pembelajaraaupun
kegiatan belajar, siswa dituntut untuk selalu aktiemproses dan
mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memgrdae mengolah
perolehan belajarnya secara efektif, pebelajamtiituuntuk aktif secara
fisik, intelektual, dan emosion#lPeserta didik yang mempunyai minat

belajar mata pelajaran fikih akan cenderung aktifuoh pelajaran tersebut.

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar birjgaisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktdern dan faktor
ekstern.
1) Faktor-faktor intern
a) Motivasi
Karena belajar adalah suatu proses yang timbuldaéaim, maka
faktor motivasi memegang peranan pula. Jika guaw atrang tua
dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-amakullah
dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belapih baik. Anak
dapat menyadari apa gunanya belajar dan apa tyjaag hendak
dicapai dengan pelajaran itu, jika diberi perangsatiberi motivasi
yang baik dan sesuai. Motivasi dapat timbul padakastari orang-

orang lain disekitarnya, seperti dari tetanggaakasaudara, teman-

W.S. Winkel Psikologi Pendidikan .hjm. 30.
18 Dimyati dan MudjionoBelajar dan.., him.51.
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teman sepermainan dan sekolahnya. Pada umumnyavasioti
semacam ini tidak dengan sengaja, dan mungkin fé& dengan
sadar'’

Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minestw& yang
memiliki manat terhadap sesuatu bidang studi tertexenderung
tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbutivasinya untuk
mempelajari bidang studi tersebut. Motivasi jugpedgaruhi oleh
nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupaafly
b) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfels@rupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengian yang
relatif tetap terhadap objek, orang, peristiva dabagainya, baik
secara positif maupun negdtif.Sikap adalah bentukan sosial dan
personal. Artinya sikap seseorang muncul akibat gaer
lingkungannya. Namun, disisi lain, sikap pun terkd@ngan faktor

internal perseorangan yaitu rasa benci dan seffang.

2) Faktor-faktor Ekstern
a) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utamandal
pendidikan, memberikan landasan dasar bagi prasegbpada
lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor-fak&k flan sosial
psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpehdgarhadap

perkembangan belajar anak.

19 M. Ngalim PurwantoPsikologi.., him. 105.

20 Dimyati dan MudjionoBelajar..,him.43.

21 Baharuddin, Esa Nur Wahyuriigori Belajar dan pembelajararf Jogjakarta: Ar-ruzz
Madia, 2010), him. 25.

22 Mahmud Psikologi Pendidikan( Bandung: CV. Pustaka setia, 2010), him.96.

2 Nana syaodih sukmadinataandasan Psikologi Proses pendidikgnBandung: PT.
Remaja Rosdakarya. 2009), him.163.
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b) Faktor Sekolah
Faktor sekolah ini yang mempengaruhi belajar inincag&up
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan aiskelasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran eaktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metedgajar dan
tugas rumaf?

c) Faktor Masyarakat
Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anagrelh juga
termasuk teman-teman anak tapi diluar sekolah.aDipsng itu,
kondisi orang-orang didesa atau kota tempat iagéhguga turut

mempengaruhi perkembangan jiwaria.

2. Hasil Belajar Mata pelajaran Fikih

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemamkearampuan
yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerippengalaman
belajarny&® Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, regicin prestasi
belajar merupaka indikator adanya dan derajat péai tingkah laku peserta
didik.?"Hasil belajar tampak sebagai suatu perubahan tinga pada diri
peserta didik, hal tersebut dapat diamati dan didialam bentuk perubahan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahanbtérslapat diartikan
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang leaik dibandingkan
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu merguli, sikap kurang

sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

24 SlametoBelajar..., him. 64.

25 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), him. 131.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989), hia® .

2T Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara,2001), him.
159.
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b. Mata Pelajaran Fikih

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusiakgnpleks, yang
tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaramrasesimpel dapat
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutatar@n pengembangan dan
pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleksbelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guruk umiembelajarkan
siswanya ( mengarahkan interaksi siswa dengan suilpdlejar lainnya)
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. iDakina ini jelas terlihat
bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arahsdarang guru dan
peserta didik, di mana antara keduanya terjadi kokasi ¢ransfe) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yatah tditetapkan
sebelumny&® Jadi dapat disimpulkan disini bahwa pembelajan@nupakan
proses atau interaksi yang dilakukan oleh guru d#apzeserta didik dengan
tujuan untuk merubah tingkah laku peserta didikatuélpengalaman yang
diberikan oleh guru.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah lsakatu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakamglstan dari Fikih
yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madhasesanawiyah/SMP.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapelaemperdalam serta
memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspe&dah maupun
muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dard&h-kaidah usul fikih
serta menggali tujuan dan hikmahnya, sebagai pensiantuk melanjutkan
ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup nb@syarakat. Secara
substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontsbulalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan chenerapkan hukum
Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwnjudeeserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandeXitah SWT,

28 Trianto,Mendesain Model ..him. 17.
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusi&hluwa lainnya ataupun
lingkungannyz®

Pengertian Fikih menurut bahasa artinya pengetaemahaman dan
kecakapan tentang sesuatu biasanya tentang ilmmaagéslam) karena
kemuliaanny&®

Selanjutnya T.M Hasbi Ash-shiddigiey menukil peniger fikih menurut
mazhab Syafi’i:

el (e Aaiinal) Jladls (3l il de 30 2 WSAY) G sl alall
Ll

-

Artinya:

“llmu yang menerangkan segala hukum agama yangubergan dengan
pekerjaan para mukallaf, yang dikeluarkan (diisatian) dari dalil-dalil yang
jelas (tafshili)*

c. Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuamuk:

1. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidalukiai dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyanagpek
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedomanphahlam
kehidupan pribadi dan sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Igkamgan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatatamda
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubumganusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendsgsama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan

lingkungannya?

29 permenag No.2 tahun 2008, him. 84.
305aifudin Zuhri,Ushul Figih (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,2009), him.9.
31 T.M. Hasbi Ash-ShiddigieyPengantar Hukum Islan{Semarang: PT, Pustaka Riski
Putra, 2001),him. 13.
%2 permenag, No 2 Tahun 2008
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Dalam Al-Qur’an ditunjukkan bahwa untuk mencapasihgang dicita-
citakan manusia harus menggunakan akal untuk [erfiksebagaimana
disebutkan dalam surat Saba’ ayat 36:

A000JZ40 ORETE0 OQRO  TwdL
VAL o ¢4 0O TROY W AN NNO W
L J3X3eSUAE[m [AAY e JIRCNSISERVOR dm \Z6 X KONIOX JOX dm

¢ACOMEHJDOO o+ L[N OCwa 3

Artinya:

“Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan bezk siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan (bagi siapagydikehendaki-
Nya). akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetdl.S. Saba’: 36§

Dalam ayat tersebut Al-Qur'an menunjukkan agar rsenmenggunakan
akal pikirannya untuk mencapai hasil yang dicitai@n. Inilah iklim baru
yang dibentuk Al-Quran dalam rangka mengembanglekal pikiran

manusia serta menyingkirkan hal-hal yang dapagma&iangi kemajuan.

d. Macam-Macam Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Fikih
Berdasarkan taksonomi Bloom secara garis besar aggripe-tipe hasil
belajar kedalam tiga ranah.

1) Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiakamal (otak).
Menurut Bloom segala upaya yang menyangkut aldifitak adalah
termasuk dalam ranah kognitif. Pada ranah ini adanetingkatan
dari yang paling rendah hingga yang paling tinggitu:
a. Pengetahuarkhowledge

Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dédkaomtani Bloom.
Aspek ini sering disebut sebagai aspek ingatana{l). Dalam tingkatan
ini peserta didik dituntut untuk dapat mengenadiuainengetahui adanya

*#Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), Cet. 10, him. 345.
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konsep, fakta atau istilah-istilah, dan lain sebagatanpa harus mengerti
atau dapat menggunakannya.

Salah satu contoh yang berkenaan dengan hasilabglapa
mata pelajaran fikin adalah peserta didik dapatghafal surat al-
Baqgarah ayat 275, menerjemahkan dan menuliskaregarss baik
dan benar, sebagai salah satu materi pelajaraamgejual beli yang
diberikan oleh guru mata pelajaran fikih.

b. PemahamanQomprehension

Kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahamatse
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengama kain,
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dahrdefiaatnya
dari berbagai segi. Seorang peserta didik dikatakemahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasamegaberi uraian
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakata-katanya
sendiri®

Sebagai contoh hasil belajar kognitif jenjang peamadn
misalnya: peserta didik atas pertanyaan guru melajgsan fikih
dapat menguraikan tentang makna yang terkandursgndsiirat al-
Bagarah ayat 275 secara lancar dan jelas.

c. Penerapan/plication)

Dalam tingkatan kemampuan ini peserta didik dituntotuk
menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metetiade,
prinsip-prinsip, serta teori-teori dalam situasirlbbalan kongkret.
Pengukuran kemampuan ini umumnya menggunakan pataaek
pemecahan masalatpréblem solviny Melalui pendekatan ini
peserta didik dihadapkan dengan suatu masalahh etitaatau
hipotesis, yang perlu dipecahkan dengan menggungdwagetahuan
yang telah dimilikinya. Dengan demikian, penguasaspek ini

** Suke Silverius,Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan BajiJakarta: PT. Grasindo,
1991), him. 41.

% Anas sudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Rajawali Pers, 2011), him.
50.
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sudah tentu harus didasari aspek pemahaman yanglalaen
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengamlamas
tersebut?®

Sebagai contoh hasil belajar kognitif jenjang pepan
misalnya: peserta didik mampu menerapkan cara heél sesuai
dengan syariat Islam.
d. Analisis Analysi9

Tingkat kemampuan testee untuk menganalisis talwgumaikan
suatu integritas atau suatu situasi tertentu kedakmmponen-
komponen atau unsur-unsur pembentuknya. Pada tiragialisis,
testee diharapkan dapat memahami dan sekaligud dsgrailah-
milahnya menjadi bagian-bagian. Hai ini dapat barkpmampuan
untuk memahami dan menguraikan bagaimana prosgitga
sesuatu, cara bekerjanya sesuatu atau mungkinsjsiganatikanya.
37

Sebagai contoh hasil belajar kognitif jenjang asmimisalnya:
Peserta didik dapat memikirkan konsep jual beligya@suai dengan
syariat Islam.
e. Sintesis §ynthesis

Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan wmsur
atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang reole Dengan
kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapatemukan
hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemalstraksinya
yang berupa integritas. Tanpa kemampuan sintesig yanggi,
seseorang akan hanya melihat unit-unit atau bdwpaman secara
terpisah tanpa arti. Berpikir sintesis merupakalals satu terminal

untuk menjadikan orang lebih kreatif.

% Suke SilveriusEvaluasi.., him. 45.

%" M. Ngalim Purwanto,Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajaraBandung:
RemajaRosdakarya Offset, 2012), him. 46.

** M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip...him.46.
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Sebagai contoh hasil belajar kognitif jenjangesig misalnya:
peserta didik dapat menulis karangan tentang jeklylang sesuai
dengan syariat Islam. Dan dalam karangannya ped@fila dapat
mengemukakan dengan jelas.

f.  PenilaianEvaluatior)

Merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam darkegnitif
Taksonomi Bloom. Penilaian atau evaluasi disini upakan
kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangaadggrisuatu
situasi, nilai atau ide, misalnya jika seseorangadapkan pada
beberapa pilihan, maka ia akan mampu memilih sdituap yang
terbaik,sesuai dengan patokan-patokan atau kritarig ad&®

Sebagai contoh hasil belajar kognitif jenjang pai misalnya:
peserta didik dapat membedakan antara jual be{i gasuai dengan
syariat Islam dengan riba, sehingga peserta didi&pad
menyimpulkan dan menilai mana yang termasuk jukildaa mana

yang termasuk riba.

2) Ranah Afektif
Hasil belajar di bidang afektif tampak pada pesditiik dalam
berbagai tingkah laku atau sikap misalnya perhatiaradap
pelajaran, disiplin dalam belajar, menghargai giano teman sekelas
dan lain sebagainya.
Ranah Afektif yang dikembangkan oleh Krathwohl, @tg dan

Masia yang dikutip oleh Nasution, garis besaryagabberikut:

a. Menerima (memperhatikan) menaruh perhatian, ad&Kesm
terhadap adanya kondisi, gejala, keadaan, ataulahatestentu,
dalam bentuk: a. Kesadaran, b. Kerelaan untuk nmeasya,
dan c. Mengarahkan perhatian.

b. Merespon, memberi reaksi terhadap suatu gejalassémduka,

melakukan sesuatu sebagai respons terhadap gejatdengan

39 Anas SudijonoPengantar ...hIm. 52.
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cara: a. Merespons secara diam-diam, b. Bersediaspuns,
dan. Merasa kepuasan dalam merespons.

c. Menghargai. Memberi penilaian atau kepercayaandagaatu
gejala yang cucup konsisten, dengan cara: a. Maaesuatu
nilai, b. Mengutamakan suatu nilai, c. Komitmerhsgtap suatu
nilai.

d. Organisasi. Mengembangkan nilai-nilai sebagai susstem,
termasuk hubugan atar nilai-nilai dan tingkat ptas nilai-nilai
itu, dengan cara: a. Megkonseptualisasikan nilai, b
Mengorganisasi suatu sistem nilai.

e. Karakteristik suatu nilai atau perangkat nilai-nildengadakan
sintesis dan internalisasisistem nilai- nilai dengaara yang
cukup selaras dan mendalam sehingga individu lagrsik
konsisten dengan nilai-nilai, keyakinan atau cita-cyang
merupakan inti falsafah dan pandangan hidupnya. iHal
dilakukan dengan memperhatika : a. Pedoman umum tlan

Karakterisasf’

3) Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan ateng
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah s8R0
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belagtomotorik
ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil jdrel&ognitif
(memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yhagy tampak
dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan untukeidaiu).
Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektifaak menjadi hasil

belajar psikomotorik apabila peserta didik telah norgukkan

40 syafrudin Nurdin,Guru Profesional dan Implementasi kurikuludakarta: Ciputat
Press, 2003), him.107-108
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perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan anakang
terkandung dalam ranah kognitif dan ranah afekaiftly

Salah satu tujuan yang penting ialah membantu siagar
sanggup memecahkan masalah taraf tinggi, maka akepdan
berfikir tidak dapat tiada harus diajarkan secafahl sistematis dan
dengan disengaja. Menurut S. Nasution ada unswruns
keterampilan berfikir yang perlu dikuasai siswawyai
a) Mengamati
b) Melaporkan
c) MengkKlarifikasi
d) Memberi label
e) Menyusun dan mengurutkan
f)  Menginterpretasi
g) Membuat generalisasi
h) Membuat inferensi, dan

i) Memecahkan problerffa

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mpédajaran Fikih
Menurut para ahli pendidikan, hasil yang dicapahgbeserta didik
dipegaruhi oleh dua faktor utama, yaiti faktor ydagdapat dalam diri
peserta didik itu sediri yang disebut dengan faktternal. Dan faktor
yang terdapat diluar diri peserta didik yang disebdengan faktor
eksternal.
1) Faktor Internal
a. Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yag terdiri dari jegas, yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ken dsitaasi

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahuiratnggunakan

1 http://hany.ngrambe.net/2012/11/c-peranah-kogratilah-afektif-dan.html, (diunduh
tanggal 26 Desember 2012, 10.10)

“2 Syafruddin NurdinGuru Profesional.,.him. 108
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konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetatasi dan
mempelajarinya dengan ceft.

b. Bakat

Bakat merupakan wadah utuk mecapai hasil belajaents.
Peserta didik yag kurang atau tidak berbakat umsuktu kegiata
belajar akan mengalami kesulitan dalam befjar.

c. Minat

Minat merupakan keinginan yang datang dari hatamuuntuk
ikut serta dalam kegiatan belajar. Makin besar miys makin
besar semangat dan makin besar hasil kerjanya.t Mamay bersifat
sementara akan mempertahankan perhatian dan megdoro
keaktifan lebih banyak. Minat yang permanen merapaiasil yang
paling bernilai dalam semua pendidikan.

d. Motif

Motif adalah menunjukkan suatu dorongan yang timdbati
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tedrsetaw
bertindak melakukan sesudfu.

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yarapakcapai.
Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari dtlakt akan tetapi
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkary menjadi
penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagga ppenggerak/
pendorongnyé’

Untuk mencapai tujuan itu perlu adanya perbuataiarggkan
yang menjadi penyebab suatu perbuatan adalah n®sifingga

dalam proses belajar motif haruslah diperhatikaar &ggiatan yang

“3 SlametoBelajar .., him. 56

4 Hallen A,Bimbingan dan KonselingJakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 130

5 SuprijantoPendidikan Orang Dewas#éJakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him.25.

“ M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,1990),him. 71

" SlametoBelajar ...,him. 60.
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menjadi motif untuk belajar dapat dilaksanakan kinmuenunjang

hasil belajar.

e. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertoambu
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siagk umédakukan
kecakapan bartf. Belajar akan berhasil jika seseorang sudah siap
(matang).
f. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi resporse at
bereaksi. Kesediaan timbul dari dalam diri seseaprdan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangearti be
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapanpeniu
diperhatikan dalam dalam proses belajar, karere pigserta didik
belajar dan pada dirinya sudah ada kesiapan, madia belajarnya
akan lebih baik*®
2) Faktor Eksternal
a. Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai lsétgiasi
belajar peserta didik, seperti: cara mengajar, psikguru,
kurikulum atau materi yang akan dipelajari, perlaman belajar
yang tidak memadai, teknik evaluasi yang kurangtiepuang
belajar yang nyaman, situasi sosial sekolah yangangu
mendukung dan sebagainya.
b. Situasi dalam keluarga mendukung situasi belajsenpe didik
seperti rumah tangga yag kacau(broken home), koyang

perhatian orang tua karena sibuk dengan pekerjaaknyangnya

“8 SlametoBelajar .., him. 60.
* SlametoBelajar .., him. 61.
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kemampuan orang tua dalam memberi pengarahan dan la
sebagainya.

c. Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kegidialajar
siswa, seperti pengaruh negatif dari pergaulanasitmasyarakat
yang kurang memadai, gangguan kebudayaan, filmadoac

permainan elektronik play stasion dan sebagaihya.

3. Hubungan Antara Minat Belajar dengan Hasil Belagada Mata
Pelajaran Fikih.

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyatasang
menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suaudaripada hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui pgrdisi dalam suatu
aktivitas. Anak didik memiliki minat terhadap subjertentu cenderung
untuk memberikan perhatian yang lebih besar teghadhjek tersebit

Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalamakukan
suatu aktifitas, khususnya dalam belajar. Sebasan alapat mendorong
peserta didik untuk lebih tekun dan bersungguh-gungdalam belajar
agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Dalam bahasa Al- Quran menanyakan persamaan déedsan
antara orang yang berpengetahuan dan yang tidapermgetahuan.
Firman Allah SWT dalam QS. Az Zumar:9
¢xEQAA Lo S OPUEICO0OOB InAL dn=dL
oo *xCQ LA Lo -0 ¢0€PO3D>60

o AO% RO ¢A<CORETD ¢0
B0 s0OANL ROAGDXIO¢I4O

FHOO@E I WE Do S
Artinya:

*0 Hallen,Bimbingan.., him.131

°1 SlametoBelajar ...,him. 180
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“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetidngan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnyangoryang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” ( QZu#mar: 9)

Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang yang berpehgeia
berbeda dengan orang yang tidak berpengetahuarbed?emn ini
menyangkut berbagai hal diantaranya akhlak, ballasaperilaku ibadah.

Hasil belajar merupakan hal yang tidak bisa digiaah dari
kegiatan belajar. Hasil belajar sering digunakabagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai baimn telah
digjarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belagnsdbut dibutuhkan
serangkaian menggunakan alat evaluasi yang baikn#gmenuhi syarat.
Pengukuran demikian dimungkinkan karena pegukuraerupakan
kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan dalam beiibbigiang termasuk
pendidikan.®® Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuratuk
mengetahui seberapa jauh peserta didik menguagarirpalajaran yang
telah diajarkan oleh guru ketika proses belajargagnr.

Keberhasilan peserta didik dalam belajar di perganieh minat
belajarnya. Peserta didik yang mempunyai minat jéelanggi akan
cenderung lebih perhatian terhadap mata pelajaraehut sehingga hasil
belajarnyapun akan lebih tinggi karenna didoronghotasa suka dan
ketertarikan terhadap pelajaran tersebut khusupag® mata pelajaran
fikih.

%2 purwantoEvaluasi Hasil Belajar( Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), him.44
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C. RUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementarbadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalla gang terkumpul. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan semerddma jawaban
sementara yang harus dibuktikan kebenarannya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam sknpsidalah :
Adanya hubungan positif antara minat belajar derigesil belajar pada mata
pelajaran fikih peserta didik kelas X di Madrasdtly#zh Nahdlatul Ulama 01
Banyuputih, Kab. Batang.
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